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Perjanjian kredit yang dilakukan bank apabila 
disertai dengan tindakan bank mempersiapkan dokumen yang 
memadai, akan lebih melindungi kepentingan bank. Sehingga 
apabila timbul sengketa, bank dapat menggunakan dokumen­
dokumen yang ada untuk kepentingannya menghadapi debitor. 
III. KESIMPULAN DAN SARAN. 
1. 	Kesimpulan. 
a. 	Merger yang dilakukan oleh PT selaku debitor 
bank harus mendapat persetujuan dari bank 
selaku kreditor. Persetujuan tersebut diberikan 
oleh bank berkaitan dengan adanya pengalihan 
hutang dari PT yang menggabungkan diri kepada 
PT yang menerima penggabungan dalam merger. 
Untuk melindungi kepentingan bank atas kre­
ditnya p'ara pihak yang melakukan merger dapat 
melakukan pembaruan hutang (novasi) atas perse­
tujuan bank selaku kreditor PT yang menggabung­
kan diri. 
b. 	 Perlindungan terhadap bank selaku kreditor PT 
yang menggabungkan diri dalam merger pada 
dasarnya terdiri dari perlindungan melalLti 
ketentuan perundang-undangan dan perlindungan 
yang dilakukan oleh bank melalui perjanjian 
kredit yang dibuatnya. Perlindungan yang diber­
ikan oleh undang-undang hanya berupa keharusan 
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bagi PT yang melakukan merger untuk mengumumkan 
rencana mergernya di dua surat kabar harian. 
Disamping itu bank dapat melindungi dirinya 
melalui klausula-klausula dalam perjanjian 
kredit yang dibuatnya baik yang berupa pembata­
san-pembatasan terhadap tindakan-tindakan yang 
dapat dilakukan oleh debitor kecuali atas 
persetujuan bank maupun mengadakan perjanjian 
jaminan atas dasar perjanjian kredit yang 
dibuatnya. 
2. Saran 
a. Per-Iu diatur dalam suatu ketentuan bahwa yang 
menentukan pihak yang harus membayar kredit 
dari PT yang menggabungkan diri dalam suatu 
merger adalah kreditor dari PT tersebut. Atas 
merger yang dilakukan oleh debitornya bank 
dapat mempertimbangkan apakah merger tersebut 
akan disetujuinya atau tidak. Apabila dengan 
merger tersebut ternyata akan lebih menyehatkan 
keadaan debitor~ rasanya tidak ada alasan bagi 
bank untuk tidak menyetujuinya. Dengan makin 
baiknya keadaan debitor, terutama keadaan 
keuangannya akan lebih menjamin kemampuan 
debitor untuk mengembalikan kreditnya. 
b. Perlu adanya suatu pengaturan yang mengharuskan 
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